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Abstract

Learning supervision has undergone significant development over time. This article
examines the evolution of learning supervision and its implications in the world of
education today. By using literature analysis from various articles, this research aims to
understand the strategic role of supervision in improving the quality of education, facing
the challenges of digital era, and improving teacher professionalism. The method used
is literature study using a conventional approach. In addition, academic supervision is a
major need in improving the quality of education in the digital era. Therefore, the
implementation of effective supervision needs more attention in education policy.

Keywords: Learning Supervision, Teacher Professionalism, Digital Era Education,
Education Quality, Supervision Strategy

Abstrak: Supervisi pembelajaran telah mengalami perkembangan yang signifikan dari masa ke masa.
Artikel ini mengkaji evolusi supervisi pembelajaran serta implikasinya dalam dunia Pendidikan saat
ini. Dengan menggunakan analisis literatur dari berbagai artikel, penelitian ini bertujuan untuk
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memahami peran strategis supervisi dalam peningkatan mutu Pendidikan, menghadapi tantangan era
digital, serta meningkatkan profesionalisme guru. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan menggunakan pendekatan konvensional. Selain itu, supervisi akademik yang terintegrasi
dengan dunia digital mampu meningkatkan refleksi guru dan inovasi pembelajaran. Kesimpulannya,
supervisi pembelajaran yang adaptif dan berbasis teknologi menjadi kebutuhan utama dalam
peningkatan mutu Pendidikan di era digital. Oleh karena itu, implementasi supervisi yang efektif perlu
mendapat perhatian lebih dalam kebijakan Pendidikan.

Kata kunci: Supervisi Pembelajaran, Profesionalisme Guru, Pendidikan Era Digital, Mutu
Pendidikan, Strategi Supervisi

PENDAHULUAN

Supervisi pembelajaran merupakan satu komponen penting dalam dunia Pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Seiring
perkembangan zaman, supervisi pembelajaran mengalami perubahan yang signifikan, dari
model inspeksi yang bersifat otoriter hingga pendekatan yang lebih kolaboratif dan reflektif.
Perubahan ini didorong oleh kebutuhan akan system Pendidikan yang lebih adaptif, invatif,

dan berbasis teknologi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti peran supervisi dalam kualitas pembelajaran
dan profesionaliesme guru. Wiryatmo, et al. (2021) menekankan bahwa supervisi akademik
yang efektif dapat mendorong guru untuk lebih reflektif terhadap praktik mengajar mereka.
Sementara itu, Santoso, et al (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
supervisi semakin diperlukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan digital dalam

pendidikan.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Muhajirah, et al. (2022) mengungkapkan bahwa
tantangan utama dalam supervisi pembelajaran adalah kurangnya kompetensi guru dalam
menerapkan metode pengajaran berbasis digital. Sementara itu, studi oleh Sumual, et al. (2023
menambahkan bahwa efektivitas supervisi sangat bergantung pada pendekatan yang
digunakan dimana supervisi yang lebih kolaboratif terbukti lebih efektif dibandingkan dengan

model yang bersifat otoriter.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih focus pada dampak supervisi terhadap guru
secara individu, kajian ini mencoba menyoroti perkembangan historis supervisi pembelajaran

dan bagaimana transformasi tersebut berimplikasi terhadap kebijakan dan praktik Pendidikan
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di era digital. Artikel ini mengkaji bagaimana evolusi supervisi telah membentuk paradigma

baru dalam peningkatan mutu Pendidikan.

Bedasarkan latar belakang dan kajian literatur sebelumnya, penelitian ini berusaha ,enjawab
bagaimana historika supervisi pembelajaran berkembang dari masa ke masa, tantangan utama
dalam supervisi pembelajaran di era digital, dan strategi supervisi yang efektif dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan
historis supervisi pembelajaran dalam dunia Pendidikan, mengidentifikais tantangan yang
dihadapi dalam supervisi pembelajaran, terutama di era digital, menjelaskan strategi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas supervisi dalam mendukung

profesionalisme guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis berbagai artikel
ilmiah yang relevan, terutama yang diterbitkan mulai tahun 2021. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah analsisis kualitatif berbasis kajian Pustaka yang menelaah berbagai sumber
akademik untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai perkembangan supervisi
pembelajaran. Subjek penelitian dalam kajian ini mencakup berbagai artikel ilmial, jurnal, dan
laporan penelitian yang membahas supervisi Pendidikan diberbagai konteks dan jenjang

Pendidikan.

Instrument penelitian berupa dokumen dan literatur ilmiah yang relevan dengan topik
supervisi pembelajaran. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mencari, membaca,
dan menganalisi artikel yang dipublikasikan dalanm jurnal ilmiah, buku, serta sumber
akademik lainnya. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan temuan
berdasarkan tema utama, seperti peran supervisi dalam peningkatan mutu Pendidikan,
tantangan dalam supervisi di era digital, serta strategi yang digunakan untuk meningkatkan

profesionalisme guru melalui supervisi.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Supervisi yang efektif tidak hanya berfokus

pada pengawasan, tetapi juga memberikan dukungan kepada guru dalam mengembangkan
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metode pembelajaran yang lebih inovatif dan reflektif. Dengan adanya supervisi yang baik,
guru dapat lebih mudah menyesuaikan strategi pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, sehingga hasil belajar pun dapat meningkat. Selain itu, supervisi yang
berorientasi pada pengembangan profesionalisme guru memungkinkan adanya umpan balik
yang konstruktif, sehingga guru dapat terus meningkatkan keterampilan dan kompetensinya

dalam mengajar.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendekatan supervisi juga mengalami perubahan
yang signifikan. Penerapan teknologi digital dalam supervisi pembelajaran memberikan
fleksibilitas lebih besar bagi guru dan supervisor dalam melakukan evaluasi serta refleksi
terthadap proses pembelajaran. Misalnya, penggunaan platform daring memungkinkan
supervisi dilakukan secara lebih efisien tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Dengan adanya
teknologi, guru juga dapat mengakses berbagai sumber belajar baru yang dapat mendukung
inovasi dalam mengajar. Namun, penerapan supervisi berbasis digital ini memerlukan
kesiapan dari semua pihak, terutama dalam hal penguasaan teknologi, agar hasilnya dapat

maksimal.

Meskipun supervisi berbasis digital memberikan banyak manfaat, masih terdapat tantangan
yang perlu diatasi, salah satunya adalah rendahnya kompetensi teknologi di kalangan guru.
Banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran, sehingga diperlukan pelatihan yang berkelanjutan. Selain itu,
pendekatan supervisi yang lebih kolaboratif terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan konvensional yang cenderung otoritatif. Dengan adanya supervisi kolaboratif,
guru merasa lebih didukung dalam mengembangkan keterampilannya, karena mereka dapat
berdiskusi, berbagi pengalaman, serta mendapatkan solusi atas kendala yang dihadapi dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan supervisi yang menggabungkan
pendekatan digital dan kolaboratif dapat menjadi strategi terbaik dalam meningkatkan mutu

pendidikan secara menyeluruh.

Selain itu, keberhasilan supervisi pembelajaran tidak hanya bergantung pada penggunaan
teknologi dan pendekatan kolaboratif, tetapi juga pada peran kepemimpinan dalam
menciptakan budaya supervisi yang positif. Supervisor atau pengawas pendidikan perlu
memiliki keterampilan komunikasi yang baik, empati, serta pemahaman mendalam tentang
kebutuhan guru dan peserta didik. Dengan kepemimpinan yang suportif, supervisi dapat

berjalan secara lebih efektif dan tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga sarana
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pengembangan profesional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru,
supervisor, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya sangat diperlukan untuk

menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, inovatif, dan berkualitas.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi pembelajaran telah mengalami transformasi
dari pendekatan yang bersifat inspeksi ketat menjadi metode yang lebih reflektif dan
kolaboratif. Supervisi tidak lagi hanya berfokus pada pemantauan kinerja guru, tetapi juga
pada pengembangan profesionalisme mereka. Wiryatmo, et al. (2021) dan Santoso, et al.
(2022) menyoroti bagaimana supervisi berperan dalam menghadapi tantangan era digital
dengan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Dengan adanya perkembangan
teknologi, supervisi kini lebih fleksibel, memungkinkan guru mendapatkan umpan balik yang

lebih cepat dan akurat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam konteks supervisi akademik, penelitian yang dilakukan oleh Muhajirah, et al. (2022)
dan Samuel, et al. (2023) menunjukkan bahwa supervisi memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru. Supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai alat
kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembinaan bagi guru agar dapat mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Penerapan supervisi yang berorientasi pada peningkatan
kapasitas guru terbukti mampu meningkatkan motivasi mereka dalam mengajar serta

mendorong inovasi dalam metode pembelajaran.

Supervisi diferensial juga menjadi pendekatan yang semakin penting dalam era modern.
Pendekatan ini menyesuaikan metode supervisi dengan kebutuhan serta tingkat pengalaman
guru, schingga lebih relevan dan bermanfaat bagi perkembangan profesional mereka. Guru
yang masih dalam tahap awal karier membutuhkan supervisi yang lebih intensif dan bersifat
membimbing, sementara guru yang lebih berpengalaman dapat diberikan lebih banyak
kebebasan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran yang inovatif. Dengan pendekatan
ini, supervisi menjadi lebih personal dan efektif dalam mendukung peningkatan kualitas

pengajaran.

Selain itu, teknologi memainkan peran kunci dalam supervisi modern, memberikan berbagai
kemudahan bagi supervisor dan guru dalam proses evaluasi serta refleksi pembelajaran.
Penggunaan rekaman video dalam observasi kelas, misalnya, memungkinkan analisis yang

lebih objektif terhadap metode pengajaran yang diterapkan oleh guru. Platform digital juga
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semakin banyak digunakan untuk memberikan umpan balik secara langsung,
mendokumentasikan perkembangan guru, serta menyediakan sumber daya untuk
peningkatan profesionalisme. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, supervisi dapat
berjalan lebih efisien dan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap mutu

pendidikan.

Dengan perkembangan tersebut, tantangan utama dalam implementasi supervisi modern
adalah kesiapan guru dan supervisor dalam mengadaptasi teknologi serta membangun budaya
supervisi yang positif. Diperlukan pelatihan yang berkelanjutan agar guru dapat
memanfaatkan teknologi supervisi secara optimal. Selain itu, supervisi yang berbasis
kolaborasi antara supervisor, guru, dan pihak sekolah perlu terus dikembangkan agar
supervisi tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
profesional yang efektif. Dengan pendekatan yang tepat, supervisi pembelajaran dapat
menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara

berkelanjutan.

KESIMPULAN

Dari berbagai literatur yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa supervisi pembelajaran
merupakan instrument penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Seupervisi yang
efektid harus bersifat adaptif terhadap perubahan zaman, terutama dalam menghadapi
tantangan era digital. Dengan pendekatan yang reflektif kolaboratif dan berbasis teknologi,
supervisi dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan

profesionalisme guru.
Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
implementasi supervisi berbasis teknologi dalam konteks Pendidikan yang lebih luas, serta
mengembangkan model supervisi yang lebih adaptif dan personalisasi sesuai dengan

kebutuhan guru di berbagai jenjang Pendidikan.
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